
BAB V 

PENUTUP 

5.1.    Simpulan 

1. Kinerja ASN dalam pelayanan publik pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Gorontalo dilihat dari kualitas kinerja terwujud melalui dimensi tangible 

(berwujud), reliability (kehandalan), empathy (empati). Namun belum terwujud 

dalam dimensi responsiviness (respon/ ketanggapan) dan assurance (jaminan). 

Dilihat dari kuantitas kinerja terwujud melalui penetapan target sesuai 

kemampuan yang rasional dan mekanisme kerja berdasarkan SOP. Namun 

belum terwujud dalam penyelesaian pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

ditentukan.  Dilihat dari ketepatan waktu terwujud melalui ketepatan waktu 

masuk dan pulang kerja, meninggalkan tempat kerja sesuai izin, dan 

memaksimalkan waktu kerja di tempat kerja. Namun belum terwujud 

penyelesaian pekerjaan yang menjadi tugas pokok pada jam kerja.  

2. Faktor pendukung untuk mewujudkan efektivitas kinerja ASN dalam pelayanan 

1ublic pada Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo yaitu adanya motivasi 

kerja, pengembangan tingkat pendidikan/ pengalaman kerja sumber daya 

manusia, serta peralatan dan perlengkapan kerja seperti komputer, printer, 

gedung dan fasilitas lainnya. Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya 

pelatihan pengembangan diri sumber daya manusia dan  sarana/ prasarana kerja 

aplikasi SOP elektronik (e-SOP) yang belum diintegrasikan dalam pelayanan 

publik pada Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo. 

 



5.2.  Saran  

1. Kinerja ASN dalam pelayanan publik pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Gorontalo perlu ditingkatkan dari segi respon ketanggapan dalam memberikan 

pelayanan publik. Demikian juga untuk memberikan jaminan bagi yang 

dilayani, maka perlu adanya kepastian waktu dan biaya pelayanan yang 

diinformasikan kepada penerima pelayanan baik melalui pengumuman, website 

Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo dan media lainnya.  

2. Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo perlu mencantumkan penyelesaian 

pekerjaan yang menjadi tugas pokok pada jam kerja dalam SOP kantor.  

3. Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo perlu mengembangkan berbagai 

program motivasi kerja, seperti reward  naik haji dan umroh bagi pegawai 

berprestasi. 

4. Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo perlu menyelenggarakan pelatihan 

pengembangan diri bagi ASN, dan ASN perlu melibatkan dirinya dalam 

pelatihan ini. 

5. Kantor Kementerian Agama Kota Gorontalo perlu mencantumkan standar  

pelayanan minimum baik seluruh pekerjaan pada Kantor Kementerian Agama 

Kota Gorontalo berdasarkan SPM (Standar Pelayanan Minimum) dalam hal ini 

waktu penyelesaian dokumen tertera jumlah waktu terselesaikan, jumlah biaya 

yang harus dikeluarkan oleh masyarakat/ pengguna jasa. sehingga   tidak ragu-

ragu membayar hasil produk karena semua sudah diatur oleh peraturan. 
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